BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Komunikasi adalah aspek fundamental di dalam kehidupan manusia yang
telah ada bahkan sebelum bahasa terbentuk. Manusia adalah makhluk sosial yang
tidak dapat terlepas dari proses lmmun,lkﬁ‘dﬁhm ‘berbagai bentuknya. Konmunikasi
paling mendasar mﬁm dilakukan manusia adalab komunikasi intrapersonal.
Kasrah et al, mﬂ] mengemukakan komunikasi mtrapersonal adalah proses
mtemui.dﬁ:hﬂ scorang hﬂﬁﬂﬂn hﬂﬂ:l"tnm dengan ﬂmn:,hlnhﬂin. baik dalam
bentuk monolog maupun berbicarn dalam hati. Komunikasi intrapersonal berperan
penting dalam menciptakan persepsi tentang diri sendirt dan' lingkungan di
£ ". iy, Komunikasi intrapersonal padnakhlmyuukﬂmwmmmum
knrmp ‘din seseorang. Ini dibuktikan ofeh Kasrah (2023} dalam pmﬂﬁﬁmu}'ﬂ
lgnt%: W“ﬁ Konunikasi Intrapersopal terkadap Komerr_:j_lm‘ Pemuda
Kararg Taruma " dimana terdapat penganth positif antara komunikasi mtrapersonal
dani konsep diri pemuda Karang Taruna. Semakin baik-kemunikasi intrapersonal
yang dilakukan, maka akan semakin positif pula konsep diri yang dimilikinya.
Dengan kata lain, bagaimana seseorang berbicara kepads dirinys sendiri akan
m:‘i‘i MMWW yang individu miliki mengenai dirinya
sendiri dan bagaimana individu menilai dirinya sendiri (Pae et al., 2024). Dalam
konteks anok sulung perempuan, merckn menghadopl ekspektasi tingg dan
keluarga dan lingkinganityel ARake st ditaaseatik bertangiing jawab atas
banyak hal, seperti harus menjalani hidup dengan baik agar sukses dan dapat
menjadi panutan adik-adiknya. Umumnya, anak sulung adalsh figur pengganti
ketika orang tua tidak ada. Tuntutan ini membuat mereka lebih banyvak melakukan

reflekst din dan evaluasi lerhadap peran wang dijalani. Jika komunikasi
intrapersonal yang mereka lakukan bersifat positif, mereka akan membentuk
konsep diri yang kuat dan percaya diri dalam menjalankan perannya. Sebaliknyn,



Jika mereka lebih sering mengalami seff~talé negatif dalam menanggapi tekanan
yang berlebihon, konsep din yang terbentuk bisa menjadi kurang stabil, bohkan
memunculkan perasaan tidak cukup baik dalam memenuhi ekspektasi, sehingga
konsep din vang muncul adalah konsep din negatif.

Anak sulung adalah anak yang lahir pertama kali dan paling awal dalam
sebuah keluarga dan memiliki peran yung unik dibandingkan saudara-saudaranya,
Sebagai anak pertama, mereka sering Kali menghadapi ekspektasi vang lebih besar
dari orang tua j.m'l:l dituntut. mtlnk nﬂgﬁmhnpm ganda dalam keluarga.
Menurut Chandra (2015), anak sulung umumnya :Ilhnrnﬂin untuk bertanggung
jawab; memimpin, den membimbing adik-adiknya. Penclitian Farihah, Ridlwan,
dan Abidin (2022) uuw bahwa anak sulung mempunyai tingkat kemandirian
yang lebih tinggi dibandingkan anak bungsu atan anak yang usiatiya lebih muda
daﬁin)ﬁdnmgn_ Pola asuh orang tua, kondisi psikologis, . mm sosial
berpengaruh dulam faktor kemandirian ini. Bahkan pada usia dini, anak I;tkmg
sudah menunjukkan kemampuan untuk mandin, yang semakin memtﬂmn
wrutan kelahiran berkontribusi terhadap pembentukan karakter mereka.

Dalam konteks gender. perempuan sering kali menghadupl tantangan
tersendiri dalam kehidupan sosial. Penelitian Putri {2021) munjukhn bahwa
anak sulung perempunn cenderung lebih rentan mengalami fekanan emosional.
Lebih lanjut, hasil penelitian membuktikan bahwa perempuan mempunyai tingkat
depresi yang lebih tingg dibandingkan laki-laki_Halini disebabkan oleh ekspektasi
sosial 'yam- enghavekm " perempuan, terulsms sRak sulung, untuk lebih
bertanggung jawab dalam urisan rimah tangga seria peran pengasuhan adik-adik
mereka, Penelition Dini (2022) juga menegaskan bahwa anak sulung perempuan

sering kali dipandang sebagai figur yang harus tegas, mandiri, dan dominan dalam
mengatur rumah tanggs, lerutama saal orang tua Udak ada. Meskipun tuntutan ini
dapat membentuk karakter yang lebih kust dan bertanggung jawab, tekanan yang
berlebihan yang dikelola dengan buruk juga dapat menciptakan konsep din negatif,

Budaya patnarki semakin memperkuat ekspekinsi sosial terhadap anak
sulung perempuan. Aprilianda dan Krisnani {2021} menyoroti bahwa masyarakat



patriarkal sering kali menempatkan perempuan dalam posisi yang lebih terbatas
dibandingkan laki-laki: Dalam situasi ini. anak sulung perempuan tidak hanya harus

memenuhi tanggung jawab sebagal anak pertama tetapl juga menghadapi norma
sosial yang membatasi peluang pengembangan din mereka. Prahayuningtyas dan
Basaria (2023) menegaskan bahwa anak sulung perempuan kerap dibebani dengan
harapan untuk menjadi panutan keluarga din membawa nama baik orang tua. Selain
itu, penelitian Novillasari dan Mardhiyah (2021} menemukan bahwasanva semaokin
tinggi harapan orang tua pada .m&mm besar pula ketakutan mereka
terhadap kegagalan akndemik, yang berkontribusi pada fingkat kecemasan dan
tekanan,psikologis yang hbihm. Ekspektasi 1. mcrmpa]h.n anak sulung

pmdulnmdﬁmmmﬂnmuh] harapan keluarga dan mengejar aspirasi
pribadi mercka sendiri.

Fenomena ini semakin diperjelas melnlui penelitian tentang Sindrom Anak
Sulung Perempuan (Efdest Dawghter Syndranre). Chatterjee (2024) menunjuklan
bahwa anak perempuan tertun senng kali mengalami tingkat kecemasan yang lebih
tingat wm sapdarn-saudaranys, terutama  karena trkmm dalam
mengelola banyak peran sekaligus. Mereka dihmpkunmu_.pdl mentor, mediator
dalam keluarga, serta pengganti orang tua dalam berbagai situesi, Tekanan ini
semakin bernt dalam budaya Timur yang menekankan nila kesalehan anak dan
tanggung jawib terhadap kelsarga (Chatterjee juga menemukan bahwa anak
porerkguA RNl B . 5 bl B Wi st
memk'lé:a'ﬁt-ﬂ- mdﬁhm muﬂgﬂutl m.ngp_nmgjawaﬁ E:qurga dan okademik.
Dalam sistem patriarki, unak perempuan teriog tﬂ.i:.ghil menghadapi harapan
untuk menjagn kehormatan keluargs, mengnsuh sandara yang lebih muda, dan
menyenmbangkan peran akademik atau profesional mereka dengan tuntutan rumah

tangga. Tekanan ini menciptakan kondisi di mana anak sulung perempuan senng
kali merasa terjebak dalam tanggung jawab vang terus bertambah. Penting untuk
memahami sindrom anak sulung perempuan dalam penelitian ini karena fenomena
tersebut menggambarkan kompleksitas pengalaman yang dialami oleh anak
perempuan pertama dalam sebuah keluarga. Anak sulung perempuan sering kali



dibebani tanggung jawab yang besar, mulai dan mengurus adik-adiknya hingga
menjadi panutan dalam keluarga.

Lebih jauh, Chatterjee (2024) menyoroti bahwa tekanan psikologis yang
dialami oleh anak perempuan tertus bukan hamya bersumber dan ekspektasi
eksternal kelusrga, tetapi juga dari standur internal yang mereka bentuk sendini
sebagai bentuk internalisasi nilai-nilai budaya dan peran gender. Anak sulung
perempuan cenderung menetapkan standar yang tingoi terhadap dirinya sendin,
berusaha menjadi m'l!il dalam b:lhgw pﬂnn- yang dijalani, don memsa
bersalah ketikn gagal mmimlﬁhupm tersebut. Hal ini ‘berkontribusi pada

cnhgm stres kroms, kelelahan  emosional, bahkan Tmmdlnmgan uniuk
menyembunyikan kebutuhan pribadi demi mew stubsilitas keluarga. Dalam
_hgihpuﬁlng,. kondisi inl dapat berdampak pada pembentukan kensep diri yang
u@knimhug, di mana identitas pribadi menjadi kabur karena terlali melebur
dengan identitas sebagai “anak sulung ynng harus kuat.”

Fenomena ini menjadi sangat relevan dalam konteks budaya patriarki dan
Kolektivistik seperti di Indonesia, di mana peran gender dan struktur keluargs sering
kali menempatksn anak sulung perempuan dalam posisi yang dilematis—dianggap
dm sebelum waktunﬁ namun tidak selaly dihﬁ:&m Toang  unfuk
mWﬁ!hn behun r:mnsmn.nlnvn Oleh kuremil'.ﬂ. m hagi penelitian ini
untuk mengeksplorasi h.pnm anak sulung perempuan memaknai peran
sosialnyn, serta bagaimana komunikasi intrspersonal yang mereka lakukan
berkontribusi terhadap pembentukan konsep diri.

Penelitian ini djﬁ*iﬁm;gﬂlumk {m]ungpxunpuan yang tinggal di
Kabupaten Sleman. Pemilihan lokasi ini bukan tanpa alasan, melainkan didssarkan
pada data empirs dan pertimbangan kontekstual yang relevan dengan topik
penelition. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sleman tahon 2024,
Kabupaten Sleman mencatut Indeks Pemberdaysan Gender (IDG) yang cukup
tinggi dalam dua tahun terakhir, yakni sebesar 81,65 pada tahun 2022 dan 79,94
pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman. 2024). Anpgka ini
menunjukkan bahwa perempuan di Sleman memiliki akses yang relatif setara



dengan laki-laki dalam hal kesempatan ekonomi, partisipasi politik. serta
keterlibatan dalam pengambilan keputusan. Kondisi ini mencerminkan adanya
dukungan yang kuat terhadap peran perempuan di ruang publik serta semangat
kesetaraan gender yang mulai terinternalisasi dalam kehidupan sosial masyarakat.
Hal imi menjadi menarik ketika dikaji lebih dalam, terutama jika dikaitkan dengan
nilai-nilai budaya lokal yang masih kental dengan nuansa patniarki. Meskipun
kesetaraan gender d.unmm oleh undang-undang, kﬂ:}'ata:mnw masih ada nilm-nilai
dan konsep budaya patriarki ymmﬂ*ﬂl perempuan dan laki-laki dalam
hubungan kekuasaan yang tidak setnra, menvebabkan diskriminasi gender (Sari,
2023)._Dengan' demikian, Sleman menjadi konteks sosial yang relevan dan

Elm ifikan uniuk mw ami bagmmana anak sulung perempusn npuan membentuk
l'mqtdﬁ!mm!lm di leugﬂ: tarik-menarik antura nilal tradisional dan modern.

‘Selain itu, Sleman mempakan daerah yang unik karena memadukan
dinamika budaya Jawa yang kual dengan perkembangan modemisasi yang pesat.
Di satu sisi. budaya Jawn masih memposisikan anak sulung perempuan sebagal
figur yang memikul tanggung jawah besar dalam keluarga, seperti menjadi teladan,
pengoanti orang fua. atau penjaga keharmonisan rumih. tanggn (Kompasiana.
34), Namm, di sisi lain, perkembangan pendidikany feknolog, g mobilitas
sosial di wilayah ini menuntut perempuan untuk menjadi mandiri, kempetitif. dan
benh}m-ﬁﬂntnmh publik. Anak sulung perempuan di Sleman pun sering kali
berada dalam posisi dilematis, di mana mereks harus menyeimbangkan harapan
kelwgmhﬂﬁkmm mmuthI modemn. Tekanan ini
dapat memengaruhi proses komunikasi muapﬂmm!m. serta berdampak pada
pembentukan konsep dirl, Oleh karena itu, Kabupaten Sleman dipandang sebagai
lokasi yang tepat untuk menggambarkan kompleksitas pengalaman anak sulung
perempuan dalam membentuk jati din mereka.



1.2 Rumusan Masalah

1.2.1  Apakah komunikasi intrapersonal berpengaruh terhadap konsep diri anak
sulung perempuan’

122 Seberapa besar pengaruh komunikasi intrapersonal terhadap konsep diri
anak sulung perempuan?

Kriteria ini ditetapkan untuk menelusuri relevansi komunikasi intrapersonal
dan konsep diri anak sulung perempuan yang berdomisili di lingkungan perkotaun,
yang dalam konteks ini adalsh Kabupaten Sleman. Rentang usia 17-30 tahun
dipilih karena fase ini merupakan periode transisi dari usia remaja akhir ke usia
dewssa awal, di mana individu mulai membentuk identitas diri yang lebih kuat serta
menghadapi berbagai perubahan dalam kehidupan, seperti pendidikan, pekerjaan,



dan pernikahan. Pada usia ini. anak sulung perempuan umumnya mulal merasakan
ekspektasi yang lebih besar dari keluarpa dan masyarakal, baik dalam hal
kemandirizn, tanggung jawab, maupun peran sosialnya. Oleh karena itw, kelompok
wsia ini dianggap paling relevan untuk meneliti bagamana komomikasi
intrapersonal  berperan  dalam membentuk konsep dini mereka. Selain i,
pembatasan ini juga memperiimbangkan kelerbatasan peneliti dalam mengakses
dan mengumpulkan sumber data. Dengain adanys pembatasan ini, diharapkan hasil
penelitian lebih teefki serts ilbertkns kniiibusi yang bermakna dalam

1.5 Manfaat Penclitian
151 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan stud;
itmut komunikasi. khususnya dalsm bidang komunikasi mtrapeﬁmll dan konsep
diri. Hasil penelition ini jugn diharapkan menjadi referensi bagi akademisi dalam
memahami peran komunikasi intrapersonal dalam membentuk kﬂu&tpﬁ.hdn idu,
terutuma pada anak sulung perempuan.

152 Manfaat Praktis

Penelitian-ini berpotensi memberikan pemahaman bagi individu terkhusus
ek sulung  perempunan. agar dapal memahami mmna komunikas)
intrapersonal memengaruhi mlbgmmkau konsep difi mereka. Selanjutnya
diharapkan anak sulunE perempuan d.npa! mﬂupiﬂn proses - komunikasi
intrapersonal dengan Iebmbﬁmkmmp din yang diciptakan adalah konsep din
positif. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi orang tua
dan pendidik dalam memberikan pendampingan serta bimbingan yang sesual bagi
anak sulung perempuan, guna membantu mereka membangun konsep diri yang
sehat dan positif.



1.o Sistematika Bab

BAB I: PENDAHULUAN

Bab pendahuluan dimulai dengan latar belakang vang menguraikan alasan dan
urgensi penelitian. Selanjutnya, terdapat rumusan masalah yang merinei pertanyaan
penelitian, ditkuti oleh tujean penelitian yang menunjukkan sasaran yang ingin
dicapai. Bagian manfaat penelitian menjelaskan kontribusi penelitian baik dalam
aspek akademis maupun praktis. Tcqu.hﬁ_;«_ﬁﬁ;&gatikn bab menguraikan susunan
dan struktur bab daliim perelitian ini.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab tmjauan pustaka memuat penelitian sebelumnya sebagai pmh:d" ing, landasan
teori yang mendukung. igm:, operasionalisasi km}m;mq;ﬂbmtun variabe}
ke ﬁllm mdikator, hipolesa penelition yang menyatakan dugdan awal, dan
kewlpumklmn yang menjelaskan hubungan amar m

BAB I METODE PENELITIAN

Bub metode penelitian mengumikan paradigma yang digunakan dalam penelitian,
aﬁln Mdun metode yang diterapkan. Selain itu, bab iny m.kup
populasi dan sampel. teknik pengambilan data dan sampel, wakiu sérfn lokasi
penelition, teknik analisis data, serta proses uji validites dan religbilitas untuk
mem.lﬂ}_kzn :Lkum:._l hasil E-E'J..'lcl.ltl.li:l}.:

BAB IV: TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab temuan dan pembahasan menyajikan hasil dari uji validitas dan reliabilitas pra-
survei, hasil penelitian yang berupa data yang diperoleh dan sudah dilakukan uji,
serta pembahasan yang nrnwﬁihmm teari dan penelitian terdahulu.

BAB'V: PENUTUP
Bab penutup berisi kesimpulan yang merangkum jawaban atas rumusan masalah

yang tefah dibahas dalam penelitian ni. Selain itu, bab ini juga menyajikan saran
vang dapat dijadikan referensi untuk penelitian sefanjutnya, guna memperdalam
atau mengembangkan topik yang telah diteliti.
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